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Meminimumkan Biaya Distribusi Susu Bayi 

Dengan Model Transhipment Di PT Kamadjadja 

Logistics 
 

A. Wahyudi, H. Hidori, dan P. Wibowo 

Abstrak— PT Kamadjaja Logistics merupakan perusahaan jasa dalam bidang logistics di Indonesia yang mempunyai 

cabang diseluruh Indonesia khususnya pulau Jawa, mulai dari Bekasi, Jakarta, Semarang, Surabaya dan daerah lainnya. 

Sebagai penyalur distribusi logistik dari perusahaan atau pabrik ke ditributor, PT Kamadjadja harus melakukan pemangkasan 

biaya seminimal mungkin untuk menghindari kerugian atau kelebihan dalam mengeluarkan biaya ongkos. Untuk biaya 

logistik yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 96.600.000 untuk sekali pengiriman pada distributor yang berada di beberapa 

daerah. Untuk itu perusahaan melakukan perhitungan transortasi dengan beberapa metode Tanshipment agar bisa menekan 

biaya ongkos kirim. Dari beberapa metode maka dipilihlah metode Least Cost Sebagai solusi untuk mengurangi ongkos 

kirim yang hanya mengeluarkan biaya logistik sebesar Rp. 88.700.000 sehingga menghemat biaya sebesar 8%.  
Kata Kunci— Transhipment, Logistik, Solver, Distribusi. 

 

Abstract — PT Kamadjaja Logistics merupakan perusahaan jasa dalam bidang logistics di Indonesia yang mempunyai 

cabang diseluruh Indonesia khususnya pulau Jawa, mulai dari Bekasi, Jakarta, Semarang, Surabaya dan daerah lainnya. As 

a distributor of logistic distribution from companies or factories to distributors, PT Kamadjadja must cut costs to a minimum 

to avoid losses or excess costs. For logistics costs that must be incurred in the amount of Rp. 96,600,000 for one shipment to 

distributors in several areas. For this reason, the company carries out transportation calculations using a number of 

methods to reduce shipping costs. Of the several methods, the Least Cost method was chosen as a solution to reduce 

shipping costs that only incur logistical costs of Rp. 88,700,000 thus saving costs by 8%. 

Keywords— Transhipment, Logistics, Solver, Distribution 

 
I. PENDAHULUAN1 

alam dunia industri di era ini logistik mempunyai 

peranan penting sebagai penyalur antara perusahaan 

dan distributor untuk memperlancar proses penjual produk, 

tak hanya sebagai penyalur dari perusahaan ke distributor, 

perusahaan logistikpun dituntut untuk memenuhi 

kebutuhan produksi suatu perusahaan dengan menyediakan 

logistik bahan-bahan atau raw material agar proses 

produksi berjalan dengan lancar. Oleh karena itu 

perusahaan-perusahaan logistik harus bisa menghitung 

pengeluar-pengeluaran agar tidak terjadi kerugian-kerugian 

pada saaat proses logistik atau membuat perhitungan 

seoptimum mungkin dengan kata lain mengeluarkan biaya 

seminimal mungkin untuk biaya logistik antara perusahaan 

ke distributor. Sehingga perusahaan akan mengalami 

keuntungan yang besar. 

 PT Kamadjaja Logistics merupakan perusahaan 

penyedia jasa logistik di Indonesia khususnya untu daerah 

pulau Jawa yang melakukan proses logistik antara 

perusahaan pembuat produk kepada distributor resminya. 

Salah satu perusahaan yang menggunakan layanan logistik 

pada PT Kamadjaja Logistics adalah Danone Group yaitu 

perusahaan yang bergerak dibidang makanan dan 

minuman. salah satu produk yang dihasilkan adalah susu 

bayi dengan merek Bebelac. Untuk memproduksi susu bayi 

dan memenuhi kebutuhan konsumen Danone Group 
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melakukan proses produksi susu bayi Bebelac di dua 

pabrik yaitu PT Nutricia Indonesia Sejahtera (NIS) yang 

terletak di Ciracas Jakarta Timur dan PT Sugizindo (SGZ) 

yang terletak di Sentul, Bogor. Sebagai perusahaan yang 

memproduksi susu bayi Danone group harus bisa 

memenuhi kebutuhan susu bayi di masyarakat oleh karena 

itu perusahaan tersebut harus memproduksi susu bayi 

sesuai target atau permintaan di tiap daerah. Selain 

produsen susu bayi proses logistikpun merupakan bagian 

yang paling penting agar produk yang telah dihasilkan bisa 

tersalurkan kepada masyarakat dengan tepat maka dari itu 

sebagai perusahaan jasa PT Kamadjaja Logistics harus 

selalu siap memenuhi kebutuhan untuk Danone Group baik 

sebagai pendukung produksi maupun menyalurkan hasil 

produki kepada distributor resmi. Untuk menjual produk 

tersebut Danone Group tidak bisa langsung menjual 

produknya langsung kepada konsemen yang berada di 

daerah-daerah melainkan harus melakukan proses logistik 

melalui perantara distributor resminya yang berada di 

Bekasi dan Jakarta, hal ini dinamakan Transipment. 

Transhipment merupakan bagian dari transportasi tetapi 

dengan cara barang yang diperlukan tidak bisa dikirim 

secara langsung dari tempat produksi ke konsumen namun 

harus melalui tempat-tempat tertentu. Oleh karenannya PT 

Kamadjaja Logistics harus melakukan pemindahan barang 

tersebut dengan melakukan metode transhipment dari 

pabrik ke Gudang dan selanjutnya dikirim ke berbagai 

daerah untuk disalurkan kepada distributor. Sebelum 

disalurkan kepada distributor barang tersebut harus melalui 

transit di beberapa gudang yaitu Bekasi dan Jakarta 

sebelum disalurkan kepada Distributor dibeberapa daerah 

D 
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untuk wilayah Jabodetabek (Tangerang), Jawa Tengah, dan 

Jawa Timur. Dalam melakukan pendistribusian PT 

Kamadjaja harus melakukan perhitungan-perhitungan agar 

biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar, oleh karena itu 

Transhipment mempunyai peranan yang sangat penting 

terhadap pengiriman barang yang dilakukan PT Kamadjaja 

Logistcs sehingga perusahaan bisa menghemat ongkos 

untuk distribusi ke beberapa daerah yang ada di pulau 

Jawa. 

Untuk menghindari kerugian atau kelebihan dalam 

mengeluarkan ongkos kirim maka PT Kamadjaja Logistics 

melakukan perhitungan dengan Transhipment dengan 

menggunakan metode Least Cost yang terbukti menekan 

biaya ongkos kirim ke beberapa daerah yang ada di pulau 

Jawa. 

Menurut Heizer dan Render (2005:634), Metode Least 

Cost merupakan salah satu pendekatan berdasarkan biaya 

untuk menemukan satu solusi awal untuk permasalahan 

transportasi. Metode ini membuat alokasi berdasarkan 

kepada biaya terendah[1]. 

Keuntungan pada metode Least Cost adalah perhitungan 

dilakukan dengan cara mencari biaya yang paling kecil, 

sehingga akan diperoleh hasil yang optimum dan efisien 

dalam menekan biaya logistik. 

II. METODE  DAN PROSEDUR 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

Pada penelitian ini jenis data yang diambil 

merupakan data skunder yaitu data diambil langsung di 

PT Kamadjaja Logistics. 

Sumber Data 

Sumber data yang diambil merupakan data rata-

rata perharinya untuk logistik susu Bebelac dari PT 

Nutricia Indonesia Sejahtera dan PT Sugizindo ke 

gudang yang dikelola oleh PT Kamadjaja Logistik yang 

terletak di Jakarta dan Bekasi kemudian disalurkan ke 

distributor untuk wilayah Jabodetabek, Jawa Tengah, 

dan Jawa Timur.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

   Penelitian ini dilakukan pada tanggal 11-17 

bulan Mei 2020 bertempat di PT Kamadjaja Logistics 

untuk plant Jakarta yang beralamat di Jl. Raya Bogor 

Km. 29.3 No. 12, Mekarsari, Kec. Cimanggis, Kota 

Depok, Jawa Barat 16452. Adapun waktu penelitiannya 

dilakukan pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. 

Waktu Dan Penelitian 
 

No Kegiatan Waktu Penelitian 

11 12 13 14 15 16 17 

1. Tinjauan Lokasi        

2. Pengambilan Data        

3. Pengolahan Data        

4. Hasil dan Pembahasan        

C. Teknik Pengolahan Data 

Pada pengolahan data, data diolah dengan 

menggunakan metode transportasi dan transhipmen. 

 

1. Transportasi merupakan persoalan meminimumkan 

biaya transportasi suatu barang dengan cara 

melakukan pemilihan tujuan lokasi dari sumber ke 

tempat tujuan untuk meminimumkan biaya 

pendistribusian[2]. Metode Transportasi merupakan 

suatu cara yang digunakan untuk memecahkan 

masalah transportasi, diantaranya adalah masalah 

pendistribusian suatu komoditas atau produk dari 

sejumlah tujuan (demand, destination) dengan 

tujuan meminimumkan ongkos pengangkutan atau 

pengiriman yang terjadi (Tjutju Tarliah Dimyati dan 

Ahmad Dimyati, 1992:28). 

Untuk rumus program linier dari metode 

transportasi adalah sebagai berikut: 

 
Jika di ilustrasikan (dengan m = 3 dan n = 3) maka 

formulasinya sebagai berikut: 

z =  
 
 

 
2. Transhipment merupakan bagian dari transportasi 

yaitu suatu masalah transportasi dimana sebagian 

atau seluruh barang yang diangkut dari tempat asal 

tidak langsung dikirim ke tempat tujuan tetapi harus 

melalui tempat-tempat tertentu terlebih dahulu 

(transit). Pengolahan data pada transhipment 

terdapat beberapa metode antara lain: 

 
a. Metode North West Corner (NWC) 

Metode Least Cost merupakan salah satu 

prosedur dalam transportasi model dalam 

perhitungan sesuai dengan nama metodenya yaitu 

dimulai dari pojok kiri atas tabel dan secara 

sistematis mengalokasikan unit pengiriman 

(Heizer dan Render 2005:633). Langkahnya yaitu: 

Langkah 1: Pengisian sel dimulai dari pojok kiri  

     atas, 

Langkah 2: Alokasikan jumlah maksimum tanpa 

melebihi kapasitas atau permintaan, 

Langkah 3: Berlanjut pada sel paling kiri atas, 

sampai seterusnya hingga jumalh 

sudah maksimal sesuai dengan jumlah 

kapasitas dan permintaan. 

Langkah 4:  Menjumlahkan semua biaya yang telah 

dikalikan dengan sel yang telah diisi. 

b. Metode Least Cost 

Metode Least Cost merupakan salah satu prosedur 

dalam transportasi[3], menurut Heizer dan Render 

(2005:634), Metode intuitif merupakan salah satu 

pendekatan berdasarkan biaya untuk menemukan satu 

solusi awal untuk permasalahan transportasi. Metode 

intuitif membuat alokasi berdasarkan kepada biaya 

terendah. Untuk langka-langkah penghitungan adalah 

dengan cara: 

Langkah 1: Pengisian sel dilakukan dengan mencari 

biaya terkecil 
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Langkah 2: Mengisi sel dengan kapasitas maksimum 

(tidak melebihi kapasitas) 

Langkah 3: Jika alokasi sudah terpenuhi sesuai 

dengan kapasitas maka Menjumlahkan 

semua biaya yang telah dikalikan dengan 

sel yang telah diisi. 

 

c. Vogel Approximattion Method (VAM) 

Vogel Approximattion Method biasa disebut VAM 

merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

mencari selisih biaya terkecil dengan biaya terkecil 

berikutnya untuk disetiap kolom maupun baris[4], 

kemudian pilih selisih biaya terbesar dan alokasikan 

produk ke sel yang memiliki biaya terkecil sebanyak 

mungkin. Metode ini lebihi sederhana penggunaannya 

karena tidak memerlukan jalur tertutup. Namun 

metode ini tidak menjamin untuk menemukan biaya 

paling minimum[5], oleh karena itu setelah produk 

dialokasikan sebaiknya sel tabel bukan basis diuji 

apakah memiliki nilai . Hal ini untuk menjamin 

agar total biaya benar-benar mendapatkan hasil yang 

minimum. Sebelum mencari biaya terkecil maka 

harus mencari biaya pinalti terlebih dahulu 

(opportunity cost) dari tiap kolom dan baris tabel, 

setelah itu memilih satu biaya pinalti yang paling 

besar dari kolom atau baris, kemudian alokasikan 

pada sel jumlah semaksimal munkin dari suatu 

kapasitas dan permintaan[6]. Berikut langkah-langkah 

untuk menyelesaikan permasalahaan transshipment 

dengan metode VAM: 

Langkah 1: Menghitung biaya penalti (opportunity 

cost) dari masing-masing kolom dan baris. 

Langkah 2: Menentukan biaya pinalti yang paling 

besar 

Langkah  3: Alokasikan biaya pada sel sesuai dengan 

biaya pinalti yang paling tinggi. 

Langkah  4: Menjumlahkan semua biaya yang telah 

dikalikan dengan sel yang telah diisi. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini data diambil dari dokumen inbound 

dan outbound bulan April 2020 di PT Kamadjaja Logistics 

sebagai perusahaan yang bergerak dibidang logistik yang 

ada di Indonesia. Data tersebut merupakan permintaan 

produk susu bayi bermerek Bebelac 1 Madu 400G oleh 

beberapa distributor untuk wilayang Tangerang sebagai 

penyalur produk untuk daerah jabodetabek, Jawa Tengah 

sebagai penyalur untuk Jawa Tengah, dan Jawa Timur 

sebagai penyalur untuk wilayah bagian timur pulau Jawa, 

dan Madura. Dan kapasitas produksi susu Bebelac madu 1 

400G NIS adalah sebanyak 7000 karton dan SGZ sebanyak 

9000 karton. Berikut merupakan tabel permintaan susu 

Bebelac Madu 400G oleh distibutor: 
Tabel 2. 

Jumlah Kebutuhan Tiap Daerah 

Wilayah  Kebutuhan 

Tangerang 

Jawa Tengah 

Jawa Timur 

6000 
5000 

5000 

Total 16000 

 
Tabel tersebut merupakan permintaan dari distributor 

untuk wilayah Jabodetabek, Jawa Tengan, dan Jawa Timur. 

Untuk mendistribusikan produk Bebelac Madu 1 400G 

Danone Group tidak bisa langsung menyuplai produknya 

ke distributor yang ada di daerah-daerah tertentu melainkan 

harus melalui pusat distributor yang terletak di Jakarta dan 

Bekasi. Oleh karena itu alur distribusi dari barang tersebut 

bisa dilihat pada gambar berikut: 

 
 

Sedangkan untuk biaya (dalam rupiah) logistik antara 

pabrik ke distributor pusat yang terletak di Jakarta dan 

Bekasi adalah sebagai berikut: 

 
 
 

D/K Jakarta Bekasi 

NIS 

SGZ 

1200000 
1400000 

1200000 
1500000 

 
Dan untuk biaya logistik dari pusat logistik ke 

distributor-distributor daerah adalah sebagai berikut: 

 
 
           Ke 

 Dari 

Tangerang 

 

Jawa Tengah 

 

Jawa Timur 

Jakarta 

Bekasi 

1200000 

1500000 

5100000 

5100000 

7000000 

7000000 

 
Untuk memudahkan perhitungan maka digunakan 

pengurangan lima angka dari belakang dan 

menggabungkan logistik area dan tujuan, dan memasukan 

biaya untuk tiap daerahnya. 

 
 
    Ke 

Dari 

Logistik Area Tujuan Kap. 

Jkt Bks Tgr Jateng Jatim 

NIS 12 12 1000 1000 1000 7000 

SGZ 14 15 1000 1000 1000 9000 

Jakarta x 1000 12 51 70 16000 

Bekasi 1000 x 15 51 70 16000 

Permt. 16000 16000 6000 5000 5000  

 
Setelah tabel digabungkan selanjutnya pengolahan 

data untuk mencari biaya yang paling minimum dengan 

menggunakan beberapa metode. 

A. Perhitungan dengan Metode NWC 

Perhitungan dengan metode NWC merupakan salah satu 

cara untuk mencari solusi pada transportasi[7], perhitungan 

dilakukan dengan cara mendahulukan perhitungan pojok 

kiri atas tabel. Sebelum mencari biaya pinalti maka dibuat 

terlebih dahulu tabel ongkos atau biaya logistik dari ke 

tujuan. Berikut merupakan cara perhitungan dengan 

menggunakan metode NWC. 

NIS 

SGZ 

Bekasi 

Jakarta 

Jawa Timur 

Jawa Tengah 

Tangerang 

Tabel 3. 

Biaya Logistik Pabrik-Logistik Area 
 

Tabel 4. 
Biaya Logistik-Distributor 

 

Tabel 5. 

Biaya Logistik Ke Daerah Tujuan 
 

Gambar 2. 

Peta Distribusi 
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         Ke 

 

 

Dari 

Logistik Area Tujuan 

Kapasitas 

Jakarta Bekasi 
Tange

rang 
Jateng Jatim 

NIS 
 12  12  1000  1000  1000 7000 

     

SGZ 
 14  15  1000  1000  1000 9000 

     

Jakarta 
 0  1000  12  51  70 16000 

     

Bekasi 
 1000  0  15  51  70 16000 

     

Permintaan 
16000 16000 6000 5000 5000  

 
Tabel 6 menunjukan transportasi awal dan biaya 

untuk logistik dari dan ke tujuan serta kapasitas dan 

permintaan produk dari beberapa distributor. Selanjutnya 

mencari biaya pinalti pada metode NWC, perhitungan 

dilakukan dari pojok kiri atas, sehingga didapat biaya 

pinalti seperti pada tabel berikut. 

 
 
 

                                     
Ke 

 

  
Dari 

Logistik Area Tujuan 

Kapasitas 

Jakarta Bekasi 
Tange

rang 
Jateng Jatim 

NIS 
7000 

12 

X 

12 

X 

1000 

X 

1000 

X 

1000 7000 

     

SGZ 
9000 

14 

X 

15 

X 

1000 

X 

1000 

X 

1000 9000 

     

Jakar

ta X 

0 

16000 

1000 

X 

12 

X 

51 

X 

70 16000 

     

Beka

si 
X 

1000 

X 

0 

5000 

15 

5000 

51 

 

70 16000 

  
 

 
5000 

Permi

ntaan 
16000 16000 6000 5000 5000 

 

 
 Dari tabel VII sudah diketahui kebutuhan untuk 

tiap-tiap daerah dan melalui tempat transit untuk 

melakukan proses transhipment, maka langkah selanjutnya 

adalah menghitung biaya dengan cara menjumlahkan biaya 

transportasi dan biaya pinalti, maka didapat biaya logistik 

dengan metode NWC sebagai berikut: 

 
Z = (700*12) + (0*12) + (0*1000) + (0*1000) + (0*1000) 

+ (9000*14) + (0*15) + (0+1000)  + (0*1000) + (0*1000) 

+ (0*0) + (16000*1000) + (0+12) + (0*51) + (0*70) + 

(0+1000) + (0*0) + (6000*15) + (5000*51) + (5000*70)  

Z = Rp. 16905000 

B. Perhitungan Metode Least Cost 

Berikut merupakan hasil dari perhitungan dari 

tabel biaya logistik pada tabel V transhipment dengan 

metode Least Cost, yaitu suatu metode dalam 

transportasi untuk mencari biaya terkecil[8] dalam 

mengisi tabel pada metode Least Cost yaitu mencari 

angka yang terendah dan memasukan jumlah kapasitas 

pada tabel dengan angka terkecil[9] sehingga didapat 

angka-angka pada tabel berikut. 

 

 
Setelah didapat biaya pinalti dengan 

menggunakan metode Least Cost maka langkah 

selanjutnya adalah dengan mengalikan antara biaya 

pinalti yang didapat dengan biaya logistik yang ada 

pada tabel V, diketahui biaya yang harus dilakukan 

dengan menggunakan metode Least Cost adalah 

sebagai berikut: 

 
Z = (7000*12) + (0*12) + (0*1000) + (0*1000) + (0*1000) 

+ (9000*14) + (0*15) + (0*1000) + (0*1000) + (0*1000) + 

(0*0) + (0*1000) + (6000*12) + (5000*51) + (5000*70) + 

(0*1000) + (16000*0) + (0*15) + (0*51) + (0*70)  

Z = Rp. 887000 

 

C. Perhitungan dengan Metode VAM (Vogel 

Approximattion Method) 

Metode transportasi VAM (Vogel’s Approximation 

Method) adalah salah satu metode dalam transportasi 

untuk mencari solusi awal (Initial Solution) [10]. Untuk 

melakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

VAM terlebih dahulu harus mencari biaya pinalti dari 

masing-masing kolom dan baris. Perhitungan bisa 

mengunakan perihitungan manual dan dengan 

menggunakan solver dengan bantuan microsoft excel. 

Berikut merupakan metode VAM untuk mencari biaya 

transportasi: 

1. Pengitungan metode VAM manual 

Untuk mencari biaya pada tiap kolom tujuan 

terlebih dahulu harus mencari biaya pinalti atau 

biaya opportunity cost[11] dari tiap kolom dan baris 

tabel, setelah itu memilih satu biaya pinalti yang 

paling besar dari kolom atau baris, kemudian 

alokasikan pada sel jumlah semaksimal munkin dari 

suatu kapasitas dan permintaan. Berikut merupakan 

hasil dari perhitungan manual metode VAM. 

 

 
 

    Ke 

Dari 

Logistik Area Tujuan Kap. 

Jkt Bks Tgr Jateng Jatim 

NIS 7000 x x x x 7000 

SGZ 9000 x x x x 9000 

Jakarta x x 6000 5000 5000 16000 

Bekasi x 16000 x x x 16000 

Permt. 16000 16000 6000 5000 5000  

Tabel 7. 

Transhipment Metode Nwc 
 

Tabel 8. 

Hasil Perhitungan Least Cost 

Gambar 3. 

Perhitungan VAM Manual 

Tabel 6. 

Biaya Transportasi 
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Biaya pinalti merupakkan penentu dari jumlah yang 

ada pada sel, sehingga setiap sel dari kolom dan baris akan 

maksimal (sesuai dengan kapasitas atau permintaan). Dan 

hasil untuk jumlah distribusi pada metode VAM adalah 

sebagai berikut: 

 
    Ke 

Dari 

Logistik Area Tujuan Kap. 

Jkt Bks Tgr Jateng Jatim 

NIS x 7000 x x x 7000 

SGZ 9000 x x x x 9000 

Jakarta 7000 x 6000 3000 x 16000 

Bekasi x 9000 x 2000 5000 16000 

Permt. 16000 16000 6000 5000 5000  

 
Setelah mmendapatkan biaya pada tiap sel dari tabel 

VAM maka langkah selanjutnya menghitung jumlah dari 

tiap sel yang ada pada tabel. Dengan perhitungan model 

VAM diketahui untuk biaya logistik adalah sebagai 

berikut: 

 

Z = (0*12) + (7000*12) + (0*1000) + (0*1000)  + 

(0*1000) + (9000*14) + (0*15) + (0*0) + (0*0) + (0*0) + 

(7000*0) + (0*1000) + (6000*12) + (3000*51) + (0*70) + 

(0*1000) + (9000*0) + (0*15) + (2000*51) + (5000*70) 

Z = Rp. 887000 

 

2. Perhitungan metode VAM dengan Solver 

Dengan menggunakan software microsoft 

excel solver untuk mempermudah dalam mencari 

biaya transportasi[12] pengiriman Pertama yang 

harus dilakukan adalah menyiapkan tabel utnuk 

biaya logidtik dari dan ke tujuan, dan menyiapkan 

tabel ke dua untuk tujuan biaya pinalti dengan 

bantuan solver. Berikut merupakan perhitungan 

metode VAM dengan bantuan software microsoft 

excel solver. 

 
  

Setelah membuat tabel untuk biaya transportasi dan 

tabel untuk hasil biaya, maka isi cell dengan kode 

=sumproduct untuk menghasilkan jumlah biaya otomatis, 

kemudian pilih tool solver pada excel lalu blok tabel 

pertama, lalu tambahkan simbol >= dan blok table kedua, 

untuk aray kedua blok kolom kapasitas pada tabel pertama 

dan tambahkan simbol <= lalu blok kolom kapasitas pada 

tabel kedua, lalu pilih min pada pilihan “to” dan ceklis 

pada Make Unconstrained Variables Non-Negative, lalu 

pada pilihan Select a Solving Method pilih Simplex LP dan 

terakhir klik solve, berikut gambar dari menu Solver dan 

berikut pilihan dari Solver tersebut. 

 

 
 
 
 

Setelah mengikuti petunjuk tersebut maka pilih solve, 

maka table akan otomatis terisi dengan biaya logsitik yang 

harus dikeluarkan oleh perusahaan sebagai berikut. 

 

 

 Hasil yang dilakukan pada metode VAM dengan 

bantuan solver didapat biaya untuk logistik sebesar 

887000. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarakan analisis yang dilakukan PT Kamadjadja 

Logistics harus mngeluarkan biaya logistik untuk proses 

ditribusi ke beberapa daerah yaitu sebesar Rp. 96.600.000. 

biaya tersebut dinilai terlalu tinggi atau tidak efisien maka 

Tabel 9. 

Perhitungan Metode Vam 

Gambar 5. 

Perhitungan VAM pada Solver 

Gambar 6. 

Hasil Perhitungan VAM pada Solver 

Gambar 4. 
Perhitungan VAM pada Solver 



Bulletin of Applied Industrial Engineering Theory  p-ISSN 2720-9628 

Vol. 2 No.1 September 2020   e-ISSN 2720-961X 

32 
 

perusahaan harus melakukan perhitungan dengan bantuan 

model Transhipment untuk menggurangi biaya yang terlalu 

besar dalam mellakukan logistik ke beberapa daerah, 

ternyata metode Least Cost dan Vogel Approximattion 

Method merupakan biaya yang terendah yang dikeluarkan 

oleh PT Kamadjadja Logistics yaitu sebesar Rp. 

88.700.000 sedangkan biaya yang paling besar adalah 

dengan menggunakan Metode North West Corner (NWC) 

yaitu sebesar Rp. 169.050.000 dan perusahaan tidak 

menggunakan metode NWC yang dinilai akan menambah 

beban kerugian. Sehingga PT Kamadjadja Logistics 

menggunakan metode Least Cost yang dinilai mudah 

dalam perhitungan dan bisa meminimalkan ongkos biaya 

logistik dalam proses distribusi produk susu bayi dari 

Danone Group ke beberapa wilyah di pulau Jawa. 
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